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ABSTRAK 

Studi pendahuluan memperlihatkan hasil hanya 10 siswa yang pernah menolong korban, serta siswa belum pernah 

mendapatkan edukasi dan pelatihan tentang pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas. Tujuan dari 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan siswa terhadap pertolongan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas di SMK Pariwisata Harapan Denpasar. Peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel terdiri dari 77 siswa kelas sepuluh yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti memilih kuesioner data demografi dan skala Guttman dalam 

pengumpulan data. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori sangat baik 

(85,7%), baik (10,4%), dan cukup (3,9%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan siswa berada 

pada kategori sangat baik, baik, dan cukup mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas. Saran dari 

peneliti yaitu siswa perlu mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan dengan mencari informasi secara aktif 

dan diberikan edukasi lebih lanjut untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi situasi darurat. 

 

Kata kunci: kecelakaan lalu lintas, pengetahuan, pertolongan pertama, siswa SMK 

 

 

ABSTRACT 

Preliminary studies indicated that only 10 students had ever assisted traffic accident victims, and the students had 

never received education or training on first aid in traffic accidents. The purpose of this study was to describe the 

level of students’ knowledge regarding first aid in traffic accidents at SMK Pariwisata Harapan Denpasar. A 

quantitative descriptive research design with a cross-sectional approach was employed. The sample consisted of 

77 tenth-grade students, selected through purposive sampling technique. Data were collected using a demographic 

questionnaire and the Guttman scale. The data were analyzed descriptively and presented in the form of frequency 

distributions. The results showed that the majority of students had a very good level of knowledge (85,7%), 

followed by good (10,4%) and fair (3,9%). It can be concluded that students’ knowledge levels were categorized 

as very good, good, and fair regarding first aid in traffic accidents. The researcher recommends that students 

maintain and further improve their knowledge by actively seeking information and receiving continued education 

to enhance their preparedness in emergency situations. 
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PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas menjadi 

peristiwa yang sering terjadi di jalan raya 

yang berdampak pada fisik, ekonomi dan 

sosial. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 Pasal 1 Poin 24 kecelakaan disebutkan 

sebagai suatu peristiwa di jalan yang tidak 

diduga dan tidak disengaja melibatkan 

kendaraan dengan atau tanpa pengguna 

jalan lain yang mengakibatkan korban 

manusia dan/atau kerugian harta benda. 

Korban kecelakaan lalu lintas sering terjadi 

pada remaja. 

Menurut World Health Organization 

(WHO, 2023), sebanyak 1,19 juta orang 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan 

lalu lintas. Data dari IRSMS Korlantas Polri 

menunjukan 408 remaja yang berusia 

dibawah 17 tahun menjadi korban 

kecelakaan lalu lintas. 

Peneliti telah melakukan studi 

pendahuluan terlebih dahulu, dengan hasil, 

hanya 10 orang yang benar-benar pernah 

menolong korban secara langsung, dan 20 

orang mengatakan pernah melihat 

kecelakaan lalu lintas di sekitar sekolah. 

Sebaliknya, seluruh responden mengakui 

pentingnya pertolongan pertama, dan 

sepakat bahwa masyarakat, termasuk 

mereka sendiri, memiliki peran dalam 

membantu korban kecelakaan. 

Penjelasan dari latar belakang 

membuat peneliti tertarik untuk mengkaji 

gambaran tingkat pengetahuan siswa 

terhadap pertolongan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas di SMK Pariwisata 

Harapan Denpasar. Pengetahuan tersebut 

sangat berpengaruh terhadap sikap dan 

tindakan mereka dalam menghadapi 

kejadian darurat, yang dapat berkontribusi 

dalam menyelamatkan nyawa dan 

mengurangi dampak fatal dari kecelakaan 

lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik dan gambaran 

tingkat pengetahuan siswa SMK Pariwisata 

Harapan Denpasar. 

Tingkat pengetahuan dalam 

penelitian ini diklasifikasikan kedalam lima 

tingkatan, mulai dari sangat kurang (0-20), 

kurang (20-40), cukup (40-60), baik (60-

80), dan sangat baik (81- 100). Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor mulai dari 

pendidikan, usia, media dan teknologi, 

pengalaman pribadi, lingkungan sosial dan 

keluarga, minat dan motivasi, akses 

terhadap edukasi kesehatan, dan jenis 

kelamin. 

Tujuan utama dari pertolongan 

pertama pada kecelakaan lalu lintas adalah 

untuk menyelamatkan nyawa korban, 

mencegah terjadinya kecacatan, serta 

memberikan rasa aman yang dapat 

mempercepat proses pemulihan. Dalam 

pelaksanaannya, terdapat tujuh prinsip 

penting yang harus diperhatikan. Pertama, 

segera menghubungi layanan darurat seperti 

119 untuk mendapatkan bantuan dari polisi 

atau petugas medis. Kedua, memastikan 

keselamatan diri agar tidak turut menjadi 

korban, misalnya dari risiko tertabrak atau 

ledakan kendaraan. Ketiga, meminta 

pertolongan kepada orang di lingkungan 

sekitar untuk mengamankan lokasi 

kejadian. Keempat, kendaraan yang terlibat 

dalam kecelakaan perlu dimatikan untuk 

mencegah bahaya lanjutan. Kelima, 

prioritas pertolongan diberikan kepada 

korban yang masih hidup. Keenam, apabila 

memungkinkan, korban dapat dipindahkan 

ke tempat yang lebih aman dengan cara 

yang tidak meningkatkan keparahan 

kondisinya. Ketujuh, kendaraan yang 

terlibat sebaiknya tidak dipindahkan karena 

merupakan barang bukti penting bagi 

kepolisian. Prinsip-prinsip ini sangat 

penting untuk dipahami agar pertolongan 

pertama dapat dilakukan secara efektif dan 

tidak membahayakan pihak lain. 

Perlu diperhatikan terdapat empat 

langkah dalam memberikan pertolongan 

pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. 

Langkah pertama, memastikan kondisi 

korban, apakah korban masih hidup atau 

telah meninggal dunia. Jika korban 

diketahui masih hidup, langkah kedua 

adalah memeriksa kesadarannya apakah 

korban dalam keadaan sadar, mengalami 

sesak napas, atau terjepit serta segera 

membebaskannya dari posisi yang 

membahayakan. Langkah ketiga, apabila 

korban tidak sadarkan diri, pastikan saluran 
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pernapasannya tetap terbuka dan tidak 

terhalang. Terakhir, lakukan tindakan 

pertolongan untuk menghentikan 

perdarahan guna mencegah kondisi korban 

menjadi lebih buruk. Langkah-langkah ini 

sangat penting untuk dilakukan secara cepat 

dan tepat guna meningkatkan peluang 

keselamatan korban.

 

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 

desain cross sectional dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data dan pengukuran 

variabel secara bersamaan mengenai 

gambaran tingkat pengetahuan siswa 

terhadap pertolongan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas di SMK Pariwisata 

Harapan Denpasar. 

Penelitian ini menjadikan kelas 

sepuluh SMK Pariwisata Harapan Denpasar 

yang berjumlah 199 orang sebagai populasi. 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling sehingga diperoleh 77 

responden. Penelitian ini menggunakan dua 

kuesioner untuk mengumpulkan data. 

Kuesioner data demografi yang 

menggunakan pertanyaan terbuka dan 

Tingkat pengetahuan dengan menggunakan 

skala Guttman dengan 19 pernyataan, 

dimana sudah diuji validitas dan reliabilitas. 

Peneliti menyerahkan surat izin 

penelitian dan meminta persetujuan kepada 

Kepala Sekolah SMK Pariwisata Harapan 

Denpasar, kemudian membuat janji 

pertemuan untuk melakukan sosialisasi 

dengan siswa kelas sepuluh. Peneliti 

bersama asisten peneliti memberikan 

sosialisasi tentang penelitian yang akan 

dilakukan dan menyebarkan kuesioner 

penelitian dalam bentuk google formulir 

kepada ketua kelas.  

Peneliti menggunakan dua jenis 

kuesioner dalam proses pengumpulan data, 

yaitu kuesioner untuk data demografi dan 

kuesioner untuk mengukur tingkat 

pengetahuan mengenai pertolongan 

pertama pada kecelakaan lalu lintas. Setelah 

seluruh data terkumpul, peneliti melakukan 

proses pengolahan data yang mencakup 

pemberian kode, input data, tabulasi, serta 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan analisis korelasi Pearson (r 

hitung) untuk mengukur hubungan skor tiap 

butir pertanyaan dengan skor total 

kuesioner. Sementara itu, reliabilitas diuji 

melalui metode konsistensi internal dengan 

melihat nilai Cronbach’s Alpha untuk 

memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan memiliki tingkat keandalan yang 

baik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Responden dalam penelitian 

merupakan siswa kelas X SMK Pariwisata 

Harapan Denpasar dengan jumlah 77 siswa. 

Berikut ini merupakan hasil dari penelitian:

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Penelitian (n= 77) 

No Variabel Frekuensi Persentase (%) 

1 Usia (tahun)   

 15 9 11,7 

 16 57 74,0 

 17 11 14,3 

 Total 77 100% 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 42 54,5 

 Perempuan 35 45,5 

 Total 77 100% 

3 
Pengalaman Menolong Korban 

Kecelakaan Lalu Lintas 
 

 

 Pernah 33 42,9 

 Tidak Pernah 44 57,1 
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 Total 100 100% 

Tabel menunjukan hasil sebagai 

berikut, penelitian ini mencatat bahwa 

mayoritas responden berusia 16 tahun 

dengan jumlah 57 siswa (74%). Penelitian 

ini juga memperlihatkan data laki-laki 

sejumlah 42 siswa (54,5%) menjadi 

mayoritas dalam penelitian ini.   

Selanjutnya, tercatat dalam penelitian 

ini sebanyak 44 responden (57,1) tidak 

pernah memiliki pengalaman dalam 

menolong korban kecelakaan lalu lintas, 

sementara itu terdapat 33 responden 

(42,9%) pernah memiliki pengalaman 

dalam menolong korban kecelakaan lalu 

lintas.

Tabel 2. Gambaran Hasil Penelitian Berdasarkan Tingkat Pengetahuan (77) 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat Pengetahuan   
Sangat Baik 66 85,7 

Baik 8 10,4 

Cukup 3 3,9 

Kurang - - 

Sangat Kurang - - 

Total 77 100% 
  

Hasil tingkat pengetahuan siswa 

SMK Pariwisata Harapan Denpasar Bali 

berada pada kategori sangat baik dengan 

jumlah 66 responden  (85,7%), baik dengan 

jumlah 8 responden (10,4%), dan cukup 

dengan jumlah 3 responden (3,9%). 
 

Tabel 3. Gambaran Karakteristik Responden Penelitian terkait Tingkat Pengetahuan (n= 77) 

Karakteristik 

Responden 

  

Tingkat Pengetahuan  
Total 

Sangat Baik Baik Cukup   

𝑓 % 𝑓 % 𝑓 % 𝑓 % 

Usia                  

15 Tahun 8 10,4% 1 1,3% 0 0% 9 11,7% 

16 Tahun 51 66,2% 4 5,2% 2 2,6% 57 74,0% 

17 Tahun 7 9,1% 3 3,9% 1 1,3% 11 14,3% 

Total 66 85,7% 8 10,4% 3 10,4% 77 100,0% 

Jenis Kelamin                 

Laki- laki 35  45,5% 4 5,2% 3 3,9% 42 54,5% 

Perempuan 31 40,3% 4 5,2% 0 0% 35 45,5% 

Total 66 85,8% 8 10,4% 3 3,9% 77 100,0% 

Pengalaman 

Menolong Korban 

Kecelakaan Lalu 

Lintas 

                

Pernah 30 39,0% 3 3,9% 0 0% 33 42,9% 

Tidak Pernah 36 46,8% 5 6,5% 3 3,9% 44 57,1% 

Total 66 85,7% 8 10,4% 3 3,9% 77 100,0% 

Tabel 3 menyajikan data, jika 

diperhatikan dari usia, responden yang 

berusia 16 tahun menjadi mayoritas dalam 

penelitian ini dan berada pada kategori 

tingkat pengetahuan sangat baik sejumlah 

51 responden (66,2%),  sisanya 4 responden 

(5,2%) dengan kategori tingkat 

pengetahuan baik dan 2 (5,2%) responden 

berada pada kategori tingkat pengetahuan 

cukup. 

Delapan responden (10,4%) dengan 

usia 15 tahun berada pada kategori tingkat 

pengetahuan sangat baik dan 1 responden 

(1,3%) berada pada kategori tingkat 
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pengetahuan cukup. Responden yang 

berusia 17 tahun sejumlah 7 responden 

(9,1%) memiliki tingkat pengetahuan 

sangat baik, 3 (3,9%) berada pada kategori 

tingkat pengetahuan baik dan 1 (1,3%) 

dengan tingkat pengetahuan cukup baik. 

Selain itu, jika ditinjau berdasarkan 

jenis kelamin, diketahui bahwa 35 

responden laki-laki (45,5%) berada pada 

kategori tingkat pengetahuan yang sangat 

baik, 4 orang (5,2%) berada pada kategori 

baik, dan 3 orang (3,9%) tergolong cukup. 

Sementara itu, dari kelompok perempuan, 

sebanyak 31 responden (40,3%) 

menunjukkan tingkat pengetahuan sangat 

baik, dan 4 responden (5,2%) berada pada 

kategori pengetahuan yang baik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa baik siswa laki-laki 

maupun perempuan secara umum berada 

pada kategori tingkat pengetahuan sangat 

baik. 

Lebih lanjut, jika ditinjau berdasarkan 

pengalaman, tercatat bahwa sebanyak 36 

responden (46,8%) yang belum pernah 

memiliki pengalaman tetap menunjukkan 

tingkat pengetahuan yang sangat baik, 5 

responden (6,5%) memiliki pengetahuan 

pada kategori baik, dan 3 responden (3,9%) 

berada pada kategori cukup. Sementara itu, 

dari kelompok yang pernah memiliki 

pengalaman menolong korban, sebanyak 30 

responden (39,0%) menunjukkan tingkat 

pengetahuan sangat baik, dan 3 responden 

(3,9%) tergolong memiliki pengetahuan 

yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

baik siswa yang memiliki pengalaman 

maupun yang belum, sama-sama 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang 

tinggi terkait pertolongan pertama. 

 

 

PEMBAHASAN

Jika dilihat dari karakteristik 

responden penelitian diperoleh hasil 

mayoritas responden berusia 16 tahun 

dengan jumlah 57 siswa (74%). Hasil dari 

penelitian ini mencatat mayoritas responden 

berusia 16 tahun dengan jumlah 57 siswa 

(74%). Penelitian ini juga memperlihatkan 

data mayoritas responden yaitu, laki-laki 

sebanyak 42 siswa (54,5%). Misbah, 2019 

dalam penelitiannya menyatakan pemilihan 

jurusan di SMK sangat dipengaruhi oleh 

konstruksi sosial masyarakat terhadap peran 

gender. Pendapat ini dibuktikan juga 

dengan data dari Kemendikbud Ristek 

(2022), sekitar 60–70% siswa SMK adalah 

laki-laki, terutama di jurusan Teknik dan 

Industri. Sebanyak 44 responden (57,1) 

tidak pernah memiliki pengalaman dalam 

menolong korban kecelakaan lalu lintas, 

sementara itu terdapat 33 responden 

(42,9%) pernah memiliki pengalaman 

dalam menolong korban kecelakaan lalu 

lintas. Pernyataan tersebut didukung 

dengan hasil penelitian dari Daniati et al 

(2024) ditemukan sebanyak 17 responden 

pernah dan 15 responden tidak pernah 

memiliki pengalaman dalam memberikan 

pertolongan pertama. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

mayoritas siswa SMK Pariwisata Harapan 

Denpasar berada pada kategori tingkat 

pengetahuan yang sangat baik, yaitu 

sebanyak 66 responden (85,7%). Selain itu, 

sebanyak 8 responden (10,4%) berada pada 

kategori baik dan 3 responden (3,9%) 

termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini 

menunjukan perbedaaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sihombing dkk (2023), 

yang menemukan bahwa 96,7% responden 

memiliki tingkat pengetahuan baik tentang 

pertolongan pertama, sedangkan hanya 

3,3% yang berada pada kategori cukup. 

Penelitian lain oleh Daniati dkk 

(2024) juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden, yakni 29 orang (91%), 

berada pada kategori pengetahuan tinggi 

mengenai pertolongan pertama pada korban 

kecelakaan, dan 3 orang (9%) berada dalam 

kategori pengetahuan sedang. Perbandingan 

ini menunjukkan bahwa hasil penelitian 

saat ini terdapat perbedaan yang cukup 

mencolok dibandingkan dengan temuan 

dari studi sebelumnya. 

Tingkat pengetahuan responden yang 

tergolong sangat baik, baik, maupun cukup 

perlu terus ditingkatkan dan dijaga, 
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mengingat peran pentingnya dalam 

membantu mengurangi jumlah kejadian 

kecelakaan lalu lintas. Salah satu upaya 

untuk mempertahankan tingkat 

pengetahuan ialah diberikannya pelatihan 

atau simulasi pertolongan pertama, yang 

tidak hanya memperkuat pemahaman 

teoritis tetapi juga membekali siswa dengan 

keterampilan praktis dalam menghadapi 

situasi darurat di lapangan. Dale (1969) 

berpendapat pengalaman langsung dan 

latihan secara aktif (active learning) 

membuat informasi lebih mudah diingat 

dan dipahami dalam jangka panjang. 

Berdasarkan analisis karakteristik 

responden terhadap tingkat pengetahuan, 

ditemukan kebanyakan siswa berusia 16 

tahun berada pada kategori tingkat 

pengetahuan yang sangat baik, yaitu 

sebanyak 51 orang (66,2%), disusul 4 

responden (5,2%) dengan kategori tingkat 

pengetahuan baik, dan 2 responden (2,6%) 

yang berada pada kategori cukup. 

Sementara itu, di kelompok usia 15 tahun, 

sebanyak 8 responden (10,4%) berada pada 

kategori sangat baik dan 1 responden 

(1,3%) berada dalam kategori cukup. Untuk 

kelompok usia 17 tahun, terdapat 7 

responden (9,1%) yang memiliki 

pengetahuan sangat baik, 3 responden 

(3,9%) dengan pengetahuan baik, serta 1 

responden (1,3%) yang memiliki tingkat 

pengetahuan cukup. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa usia 16 tahun 

merupakan kelompok dengan dominasi 

tertinggi. Selanjutnya, dilihat dari jenis 

kelamin, responden laki- laki berada pada 

kategori sangat baik sebanyak 35 responden 

(45,5%), baik sebanyak 4 responden 

(5,2%), dan 3 responden (3,9%) dengan 

tingkat pengetahuan cukup. Di samping hal 

tersebut pada responden perempuan tercatat 

sebanyak 31 responden (40,3%) berada 

pada kategori sangat baik dan 4 responden 

(5,2%) dengan kategori baik. 

Selanjutnya berdasarkan pengalaman, 

diketahui bahwa sebanyak 36 responden 

(46,8%) yang belum pernah memiliki 

pengalaman tetap menunjukkan tingkat 

pengetahuan yang sangat baik, 5 responden 

(6,5%) berada dalam kategori baik, dan 3 

responden (3,9%) termasuk dalam kategori 

cukup. Sementara itu, dari kelompok yang 

memiliki pengalaman langsung dalam 

menolong korban, tercatat 30 responden 

(39,0%) memiliki pengetahuan sangat baik, 

dan 3 responden (3,9%) berada pada 

kategori baik. Temuan ini mencatat bahwa 

meskipun belum memiliki pengalaman 

praktis, banyak siswa tetap memiliki 

pemahaman yang tinggi mengenai 

pertolongan pertama. Penelitian terdahulu 

tentang pengetahuan pertolongan pertama 

siswa SMA menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Satu studi menemukan bahwa 

siswa memiliki tingkat kesadaran yang 

tinggi dalam melakukan pertolongan 

pertama untuk luka bakar, luka, 

pendarahan, dan patah tulang (Monge, 

2021). Namun, studi lain melaporkan 

tingkat pengetahuan dan praktik yang lebih 

rendah di antara siswa(G & H S, 2022; Mira 

et al., 2024). Faktor-faktor yang 

memengaruhi pengetahuan pertolongan 

pertama dan efikasi diri meliputi jenis 

kelamin, prestasi akademik, dan pelatihan 

(Anggun et al., 2022; Monge, 2021). 

Hubungan positif yang kuat ditemukan 

antara pengetahuan dan efikasi diri dalam 

memberikan pertolongan pertama (Anggun 

et al., 2022).  

Selain itu, ditemukan korelasi antara 

pengetahuan, pelatihan, dan sikap siswa 

terhadap akurasi pertolongan pertama (Mira 

et al., 2024). Temuan ini menyoroti 

pentingnya kampanye kesadaran darurat 

dan pendidikan pertolongan pertama secara 

berkala di sekolah untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik siswa (Mira 

et al., 2024; Monge, 2021). 

 

SIMPULAN

Peneliti menyimpulkan, hasil 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berusia 16 tahun (74,0%). Selain itu, lebih 

dari separuh responden (57,1%) belum 

pernah memiliki pengalaman menolong 

korban kecelakaan lalu lintas, sedangkan 

sisanya (42,9%) pernah. Selain itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
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siswa SMK Pariwisata Harapan Denpasar 

memiliki tingkat pengetahuan sangat baik 

(85,7%). Responden yang berusia 16 tahun 

dan bahkan yang belum pernah memiliki 

pengalaman langsung dalam menolong 

korban tetap menunjukkan tingkat 

pengetahuan yang tinggi, menunjukkan 

peran besar faktor eksternal seperti 

pendidikan dan teknologi. 

Siswa dapat mempertahankan tingkat 

pengetahuan yang sangat baik, serta 

mendapatkan pelatihan bagaimana cara 

memberikan pertolongan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas. SMK Pariwisata 

Harapan Denpasar dapat memfasilitasi 

siswa untuk memperoleh edukasi dan 

pelatihan cara memberikan pertolongan 

pertama pada kecelakaan lalu lintas. 

Peneliti juga berharap penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

lebih banyak variabel serta pendekatan 

kualitatif guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. 
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